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A. Latar Belakang Masalah

Makna tujuan pendidikan nasional yang tertuangnddlindang-Undang
Dasar 1945 yaitu mencerdaskan kehidupan bangsdadifan dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 rentaistem Pendidikan
Nasional pasal 3 ayat (6) yang menyatakan bahwdigligan nasional bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar ademanusia yang beriman
dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, sehalinipecakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratisb@értanggung jawab.

Untuk mencapai tujuan nasional tersebut, pemerirdalam hal ini
sekolah yang merupakan salah satu variabel lemipagg bertanggung jawab
terhadap pencapaian optimal proses pendidikan bigrsbeserta komponen-
komponen di dalamnya melakukan berbagai usaha dptases pembudayaan
dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsungnagaghasilkan efektivitas
sekolah yang tinggi.

Semua anggota sekolah terutama kepala sekolah utfanngasih harus
terus meningkatkan kesadaran bahwa sekolah selragdu sistem sosial
merupakan organisasi yang dinamis sebagai tempdangsungnya proses
pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yalaggsung sepanjang hayat.
Pendidikan diharapkan dapat menumbuhkan kemampuamk umenghadapi

tuntutan perubahan pada kenyataan masa kini daa degsan, baik perubahan



dari dalam maupun perubahan dari luar. Sekolahshdibangun sedemikian rupa,
sehingga sekolah tidak hanya berfungsi mentransfekurikulum, tetapi juga
bagaimana proses pembelajaran dapat memberikaia ssggatu yang peserta
didik butuhkan, sehingga kelak dapat digunakan kumtenopang kehidupan
mereka di tengah-tengah masyarakat dan dunia Keejaagaimana yang ditulis
oleh Darling-Hammond (1998: 2) yang mengatakan:

.. school are being pressured to change. Rather yharely “offering
education”, school are now expected to ensure #flastudents learn and
perform at high levels. Rather than merely “covgriturriculum”,
teacher to find ways support and connect with #xeds all learners.

Hal inilah yang menjadi misi atau tugas pokok sakplang sepatutnya menjadi
dasar bagi pengembangan sekolah yang efektif.

Pada kenyataannya, pendidikan belum sepenuhnya = enigan
pencerahan kepada masyarakat melalui nilai mad&atpendidikan itu sendiri.
Observasi awal penelitian ini membuktikan bahwahasasaha sekolah dalam
pencapaian tujuan pendidikan berupa pengawasamapnogekolah, efektivitas
budaya sekolahputput sekolah, kepemimpinan kepala sekolah, dan efisiens
proses belajar mengajar masih kurang. Dengan &ateefektivitas sekolah saat
ini masih rendah yang bahkan diantaranya disebable@mdiubahnya pendidikan
menjadi kawasan politisasi dari para elit dan perbo proyek yang
mengakibatkan makna pendidikan menjadi bias.

Dampaknya unsur-unsur manajemen sekolah tidakuterdengan baik

seperti dalam merencanakan, mengorganisasikan,ksaekakan, memotivasi,

mengendalikan (pengawasan) terhadap berbagai &egiati di sekolah yaitu



kurikulum, guru dan tenaga kependidikan, siswaod® sarana dan prasarana,
keuangan, dan lain-lain.

Upaya perbaikan dan peningkatan efektivitas sekat@hmemerlukan
pemahaman dan penguasaan kompetensi pencapaian tgng dinamis dan
terfokus. Efektivitas sekolah merupakan ukuran yarenyatakan sejauh mana
sasaran atau tujuan (kualitas, kuantitas dan waktah dicapai. Dalam bentuk
persamaan efektivitas adalah sama dengan has# ajaagi dengan hasil yang
diharapkan. Sekolah efektif menunjukan kesesuargara hasil yang dicapai
dengan hasil yang diharapkan. Abin Samsuddin (1229:menegaskan bahwa
efektivitas sekolah pada dasarnya menunjukan tingkaesuaian antara hasil
yang dicapai berupachievementsatau observed outputglengan hasil yang
diharapkan berupabjectives, targetslanintended outputsebagai mana telah
ditetapkan.

Parameter untuk mencapai efektivitas dinyatakaagakangka nilai rasio
antara jumlah hasil (lulusan, produk, jasa dan g&bga) yang dicapai dalam
kurun waktu tertentu dibandingkan dengan jumlahs@unyang serupa) yang
diproyeksikan atau ditargetkan dalam kurun wakitterdu.

Kerangka konseptual riset mengenai efektivitas Isékeecara signifikan
didasarkan pada hasil-hasil studi yang dilaksanatiamegara-negara Barat.
Generasi pertama studi efektivitas sekolah mengklbahwa sekolah hanya
memiliki dampak yang kecil terhadap anak. Studilamigkurang memperhatikan
variabel proses di sekolah, yang mungkin saja nienpengaruh signifikan

terhadap efektivitas sekolah.



Dimensi dari efektivitas sekolah antara lain; (Bb&maknaan proses
belajar mengajar, (2) manajemen sekolah/pengelotakolah, (3) efektivitas
budaya sekolah, (4) kepemimpinan kepala sekolab kaat, (5)out putsekolah
(hasil dan prestasi), dan (6ut come(benefi) (H. Natton and D. Smith dalam
Ridwan, 2009: 335).

Ciri-ciri efektivitas sekolah menurut Taylor (dalaRidwan, 2009: 334)
antara lain: (1) tujuan sekolah dinyatakan secalasj dan spesifik, (2)
pelaksanaan kepemimpinan pendidikan yang kuat d&kghala sekolah, (3)
ekspektasi guru dan staf tinggi, (4) ada kerja s&emaitraan antara sekolah,
orangtua dan masyarakat, (5) adanya iklim yang ksiidbagi siswa untuk
belajar, (6) kemajuan siswa sering dimonitor, daf) (Menekankan pada
keberhasilan siswa dalam mencapai keterampilawitagiyang esensial.

Bangsa kita pada saat ini mulai belajar dari makaylang tidak konsisten
dalam penyelenggaraan pendidikan dan berupaya oneradi pendidikan
nasional dari mulai pengelolaan hingga pelaksangandidikan. Kebijakan
pemberian otonomi pendidikan sentralistik ke desdistik merupakan bentuk
dari reformasi yang memberikan suatu harapan hagagendidikan.

Pemberdayaan sekolah dengan memberikan otonomi Igdmig besar
menunjukkan sikap tanggap pemerintah terhadap tamtmasyarakat sebagai
sarana peningkatan efektivitas sekolah. Dengan ujadmya desentralisasi
pendidikan di Indonesia sejak tahun 2001, duniaipkkan banyak berharap akan
terjadinya peningkatan kualitas organisasi pendilikingga ke tingkat sekolah.

Implementasi kebijakan otonomi daerah sebagai sa&h bentuk reformasi



penyelenggaraan pemerintahan, melahirkan dessasali penyelenggaraan
pendidikan yang didukung penuh oleh tenaga kepémiid Dampak
desentralisasi menjadi penting untuk menimbulkaek eferhadap kapabilitas
organisasi yang pada gilirannya diharapkan dapatabgpak terhadap efektivitas
organisasi pendidikan tersebut.

Studi mengenai efektivitas sekolah merupakan pijakang susah untuk
diukur bagi upaya perbaikan sekolah di Indonesi@ad@ll efektivitas sekolah
memiliki tradisi studi yang bersifat longitudindduantitatif, dan berbasis studi
empiris untuk menemukan kombinasi input yang menkadakter lingkungan
pembelajaran maupun kondisi kelas dan aktifitas bstajaran yang
menghasilkan prestasi akademik yang lebih baik. ydpantuk memperbaiki
kualitas pendidikan ini didanai oleh beberapa daeperti Pemerintah Inggris,
Pemerintah Jerman, Pemerintah Jepah@rld Bank UNDP danThe Asian
Development BankHasilnya mengindikasikan bahwa beberapa inpuersep
pelatihan guru, bahan ajar, dan rehabilitasi sékot@rupakan beberapa faktor
yang memang diminta oleh guru.

Berdasarkan uraian di atas, sekolah efektif dajaatilkchn sebagai sekolah
yang menunjukkan tingkat hasil kinerja yang merapakroduk kumulatif dari
seluruh layanan yang dilakukan sekolah dan pendandhya kondusif organisasi
yang diciptakan di sekolah.

Semua organisasi mempunyai satu budaya yang benganpada
kekuatannya. Budaya dapat mempunyai pengaruh yamgakna pada sikap dan

perilaku anggota-anggota organisasi termasuk pariguru yang memiliki efek



positif yang konsisten terhadap prestasi siswaamiang sama dengan perilaku
guru, ekspektasi dan moral guru juga merupakanorfagenting dalam studi
efektivitas sekolah. Ekspektasi guru memiliki pergang signifikan dalam
meningkatkan kualitas siswa. Dengan demikian, pséssiswa cenderung
dipengaruhi oleh ekspektasi guru. Fenomena ini ndikesebagaiself-fulfilling
prophecy (memenuhi keyakinan diri). Cara guru berkomunikaaiau
memperlakukan siswa yang memiliki kemampuan lebibgi berbeda dengan
cara mereka memperlakukan siswa dengan kemamphiarréadah.

Pentingnya komunikasi dalam organisasi ini seswgdn pendapat
Kochler dalam Sumirat (2002: 22) bahwa terutamaofakomunikasi ikut serta
mempengaruhi efektivitas antara lain karena konasiildilaksanakan untuk
menggerakkan aktivitas organisasi seperti halnyaigek yang digunakan
manusia demi kehidupan. Salah satu kekuatan yaropgpanenghambat
suksesnya kinerja kelompok adalah kurangnya konasniang efektif (Stephen
P. Robbins dalam Ridwan, 2009: 371). Hal ini memjydan pentingnya
penelitian -mengenai kontribusi komunikasi organistéerhadap efektivitas
sekolah.

Untuk mencapai tujuan organisasinya, organisasi enekan adanya
komunikasi yang baik. Komunikasi organisasi yartaki berjalan sebagaimana
mestinya akan menyebabkan informasi yang dibutulokeim setiap anggota tidak
sampai. Seperti yang dikemukakan Karz dan Kahnt@kijf1983: 181) bahwa
“Komunikasi adalah proses sosial yang mempunyaveesisi terluas di dalam

mengfungsikan setiap kelompok organisasi dan makgal Oleh sebab itu



komunikasi harus berlangsung terus menerus, bil@anuorganisasi hendak
dicapai dengan efektif.

Kontribusi komunikasi organisasi memegang peranamtipg, baik
komunikasi secara vertikal maupun horizontal, koikasi verbal maupun non
verbal. Riset menunjukkan bahwa komuniksi yangngaburuk, sering disebut
sebagai sumber konflik antarpribadi. Seseorang yamiadx dapat berkomunikasi
dan terisolir dari sesamanya akan mengakibatkaiggyem kejiwaan. Sebagai
sebuah organisasi pendidikan, sekolah harus bisgamab apakah komunikasi
yang berlangsung di sekolah itu benar-benar efetdif tidak.

Perilaku organisasi yang juga berpengaruh besdradap efektivitas
sekolah adalah komitmen pribadi tiap sumber dayausia yang menjadi anggota
organisasi sekolah tersebut. Sumber daya manukik kagi dipandang sebagai
komponen yang begitu saja dapat digantikan dengerp&nen lain. Hal tersebut
sesuai dengan dengan paradigma baru yang mengidikébahwa sumber daya
manusia merupakan aset yang terpenting, walauptwk umendapatkan dan
mempertahankan aset tersebut memerlukan dukungae ykng tidak sedikit
(PKDA | LAN, 2003: 15).

Para pelaku organisasi sebagai sumber daya mamiamma harus

memiliki kompetensi tidak saja dalam menemukersgagning kekuatan

dan kelemahan, peluang dan ancaman yang terus laemgaerubahan,
tetapi juga mampu mencari langkah-langkah stratejtkik menyikapi dan

mengatasinya (Widodo, 2007: 190).

Memiliki komitmen artinya menyadari bahwa dirinydak hanya sebagai

anggota dari organisasi sekolah tetapi juga pahemmadap tujuan organsiasi

sekolah tersebut. Dengan demikian seorang guru dipat memahami sasaran



dan kebijaksanaan organisasi yang pada akhirnyatdagrbuat dan bekerja
sepenuhnya untuk keberhasilan organisasi sekolalabila seorang individu
dapat memahami sasaran dan kebijaksanaan organa@sgan kata lain
pengembangan budaya organisasi diharapkan dapanmékan komitmen guru
untuk tujuan dimaksud.

Peran budaya organisasi sekolah adalah untuk neenjag memelihara
komitmen sehingga kelangsungan mekanisme dan fuyagej telah disepakati
oleh organisasi dapat merealisasikan tujuan-tuymnBudaya organisasi yang
kuat akan mempengaruhi setiap perilaku. Hal itakidlanya membawa dampak
pada keuntungan organisasi sekolah secara umununnpama akan berdampak
pada perkembangan kemampuan dan efektivitas kerjaig sendiri. Nilai-nilai
budaya organisasi akan mampu meningkatkan komitiemupa kemauan,
kesetiaan, dan kebanggaan serta lebih jauh mekaip&fektivitas sekolah.

Sebagai sebuah lembaga pendidikan, Sekolah MendsigaiNegeri yang
berada di Kabupaten Sumedang dalam rangka meldaanaktivitas
kelembagaannya melibatkan seluruh sumber daya gdagdan bekerja sama
untuk menjadi sekolah yang efektif. Peningkatanktefétas sekolah sangat
ditentukan oleh komunikasi organisasi dan komitmanisasional yang dimiliki
anggotanya. Sekolah yang berkompetensi adalahrgspgnsif terhadap berbagai
perubahan yang berlangsung dalam kehidupan. Sekwambutuhkan seseorang
yang dapat mengadaptabilitas perubahan ke dalamduggn organisasi.
Adaptabilitas organisasi terhadap perubahan haifasildasi oleh kompetensi

yang menandai ciri sekolah yang efektif. Sampai sa, telah banyak kajian dan



penelitian mengenai kepemimpinan kepala sekolahmukikasi organisasi,
komitmen organisasional, displin kerja, dan laibagminya dengan penempatan
variabel dependentdan independentyang saling berbeda. Dalam penelitian ini,
peneliti mengambil topik efektivitas sekolah yanigeshgaruhi oleh kontribusi
komunikasi organisasi dan komitmen organisasiorellagai elemen-elemen
penentu efektivitas sekolah. Komunikasi organis&simitmen organisasional,
dan efektivitas sekolah merupakan salah satu t&pjlan perilaku organisasi
dalam administrasi pendidikan, tepatnya dalam Rapiyanisasi dan manajemen
sumber daya manusia.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan fenomena yang dapat ditangkap dalaar Il¢lakang
masalah, maka masalah dalam penelitian ini ditujydeda kajian empiris tentang
seberapa besar kontribusi komunikasi organisasi kiamitmen organisasional
terhadap efektivitas sekolah pada SMAN se-Kabup&tenedang.

Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan uersebsalah yang
akan dikaji dalam penelitian ini dapat dirumuskamulpa pertanyaan-pertanyaan
sebagai berikut.

1. Bagaimana gambaran perilaku komunikasi organisgan komitmen
organisasional pada SMAN se-Kabupaten Sumedang?

2. Seberapa besar kontribusi komunikasi organtsalsadap efektivitas sekolah
pada SMAN se-Kabupaten Sumedang?

3. Seberapa besar kontribusi komitmen organisasiternadap efektivitas

sekolah pada SMAN se-Kabupaten Sumedang?



4. Seberapa besar kontribusi komunikasi organis@kin  komitmen
organisasional terhadap efektivitas sekolah padaAl$Mse-Kabupaten
Sumedang?

C. Tujuan Pendlitian

1. Tujuan Umum

Penelitian ini memiliki tujuan umum, yaitu untuk ntapatkan gambaran
mengenai kontribusi komunikasi organisasi dan kot organisasional
terhadap efektivitas sekolah pada SMAN se-Kabupatenedang.

2. Tujuan Khusus

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalalagebberikut:

a. Mengetahui bagaimana gambaran secara deskriptingnkomunikasi
organisasi, komitmen organisasional dan efektivéglsolah pada SMAN
se-Kabupaten Sumedang.

b. Mengetahui seberapa besar kontribusi komunikasaresgsi terhadap
efektivitas sekolah pada SMAN se-Kabupaten Sumedang

c. Mengetahui seberapa besar kontribusi komitmen wgsional terhadap
efektivitas sekolah pada SMAN se-Kabupaten Sumedang

d. Mengetahui seberapa besar kontribusi komunikasiarosgsi dan
komitmen organisasional terhadap efektivitas sdkqgada SMAN se-
Kabupaten Sumedang.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian irpatadibedakan menjadi

dua yaitu:
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1. Manfaat Teoritis

Dari segi teoritis, penelitian ini diharapkan ak&ermanfaat bagi
pengembangan ilmu yang terkait yaitu kajian adnnass pendidikan terutama
jika hubungannya dapat dijadikan tolak ukur untuknmantau implementasi
komunikasi organisasi dan melihat komitmen orgamissl secara umum dalam
meningkatkan efektivitas sekolah untuk meningkatkaalitas pendidikan. Hal
lain yang dapat digali dari penelitian ini adalaknmkngkinan munculnya
pengembangan konsep-kontekstual yang berkenaaramenterdepensi antara
komunikasi organisasional dan komitmen organisasiopang memberikan
kontribusi peningkatan efektivitas sekolah, yandiimalkya mengarah kepada
tercapainya kualitas pendidikan.
2. Manfaat Praktis

Hasil atau temuan dalam penelitian ini secara @akbharapkan dapat
memberikan manfaat atau kontribusi nyata untuk apeeyikut:

a. Memahami secara utuh konsep komunikasi organisasi kbmitmen
organisasional sehingga dapat memberikan dampakif pbagi para
siswanya agar menjadi lulusan yang berkualitas.

b. Menjadi bahan pertimbangan dalam pengelolaan selarglanisasi
pendidikan dan pengembangan yang berpihak padsaluitu sendiri.

c. Pengembangan keilmuan secara umum, khususnya dalanajemen
organisasi dalam meningkatkan komitmen organisasidan komunikasi
di sekolah sehubungan semakin beratnya tugas pleawlidi era otonomi

dan globalisasi.
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d. Sebagai bahan rujukan dalam merumuskan materi Heplkean di
lembaga pendidikan dalam mengembangkan komunikaganisasi
dengan berorientasi pada komitmen organisasiorlahdaneningkatkan
efektivitas sekolah.

e. Sebagai masukan bagi instansi yang berwenang dpinmgembangan
komunikasi organisasi dan melaksanakan komitmeanisgsional.

f. Bagi pemerhati pendidikan, terutama administrasndbkan, hasil
penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasamgemai inovasi
pendidikan dalam pengembangkan komunikasi organisas komitmen
organisasional sehingga dapat dijadikan sebagaiu sakernatif bagi
sekolah.

E. Asumsi-asumsi

Asumsi penelitian atau anggapan dasar penelitig]andiang sebagai
sebuah landasan teori atau titik tolak pemikirangyaigunakan dalam suatu
penelitian yang mana kebenarannya dapat diterigla péneliti. Asumsi-asumsi
ini diperlukan untuk memperkuat permasalahan, maeinbgeneliti dalam
menjelaskan penetapan objek penelitian, wilayalygeilan data dan instrumen
pengumpulan data.

Arikunto, S. (2001: 60-61) mengatakan bahwa, pandifbandang perlu
merumuskan asumsi-asumsi penelitian dengan makkudgar terdapat landasan
berpijak yang kokoh bagi masalah yang sedang tititgl) mempertegas variabel-
variabel yang menjadi fokus penelitian; dan (3)gbea untuk kepentingan

menentukan dan merumuskan hipotesis.
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Penelitian ini dilandasi oleh beberapa asumsi ypegulis rumuskan
sebagai landasan bagi hipotesis penelitian setetdhlui telaah berbagai konsep
dan teori yang berkaitan dengan masalah penelitatu:

1. Dalam suatu organisasi, komunikasi merupakan faktang sangat
penting untuk mensosialisasikan kebijakan sekolaljyan sekolah,
program Kkerja, kegiatan yang harus dilaksanakama seteraksi dalam
suatu lingkungan kerja, yang mencakup komunikasrmal dan eksternal,
sebagaimana yang dikatakan oleh Bernard yang diklgh Yayat Hayati
Djatmiko (2004: 56) menyatakan bahwa di dalam skligari organisasi
yang mendalam, sistem komunikasi akan menempatpaenutama
(sentral), sebab struktur itu bersifat luas, daangulingkup dari masalah
organisasi juga sepenuhnya ditentukan oleh tekmikunikasi. Sedangkan
Zeko dan Dance yang dikutip oleh Arni Muhammad R0®6)
mengatakan bahwa komunikasi organisasi adalah sist&m yang saling
tergantung yang mencakup komunikasi internal danutokasi eksternal.
Merujuk pada dua pendapat di atas, komunikasi a@ganmerupakan
faktor yang penting dan berkaitan dengan efeksvisgkolah, karena
efektivitas tersebut bergantung pada komunikasg yaaik antara anggota
organisasi tersebut. Semakin tinggi kepuasan kdtasniorganisasi,
efektivitas anggota semakin meningkat, dan efeaktvisekolah akan
semakin meningkat pula.

2. Dengan adanya komitmen yang kuat, para anggotaisega akan mampu

bersaing dengan pekerja lainnya. Dari beberapa peselitian, diperoleh

13



gambaran bahwa ada beberapa pengaruh atau akibatirdginya
komitmen organisasi. Para pegawai yang menunjuldakatan tinggi
memiliki keinginan yang lebih kuat untuk tetap bgkepada organisasi.
Mereka dapat memberikan sumbangan bagi pencapgisantorganisasi
yang juga merupakan tujuan dari diri mereka. Anggmtganisasi yang
mempunyai komitmen organisasional yang tinggi, i@ta sangat terlibat
dengan tugas-tugasnya, karena mereka merasa yakiwab bekerja
dengan baik, mereka dapat memberikan sumbangan lesar bagi
pencapaian tujuan organisasi. Beberapa penelér&ait seperti penelitian
Kouzes tahun 1993 dan Riyanto tahun 2002 (dalamv&id2009: 194)
menunjukkan bahwa hanya dengan komitmen yang tinggatu
organisasi dapat menghasilkan tujuan yang optiBetolak dari pokok di
atas, dapat diduga bahwa komitmen organisasiompebgaruh terhadap
efektivitas organisasi. Artinya komitmen organisasil sebagai sebagai
kelekatan individu terhadap organisasi dan pen@mmgang kuat atas
nilai-nilai  maupun tujuan organisasi ke dalam k@nselirinya
menimbulkan suatu kemauan untuk menggunakan sedmya bagi
pencapaian efektivitas organisasi.

. Efektivitas sekolah merupakan suatu ukuran kedégkiberupa masukan
yang merata, keluaran yang bermutu, ilmu dan kaluarang gayut
dengan kebutuhan, pendapatan tamatan yang mendaai;efisiensi

berupa: kegairahan motivasi belajar yang tinggma®gat kerja besar,
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kepercayaan berbagai pihak, pembiayaan sekecil kinurtgtapi hasil
yang besar (Engkoswara (1987) dalam Buchari Alri85264).

F. Hipotesis Penélitian

Berdasarkan pada rumusan masalah dan asumsi éaspreyah diuraikan
sebelumnya, maka dapat ditetapkan hipotesis prmeliyang merupakan
kesimpulan sementara terhadap masalah yang difeiéipun hipotesis penelitian
yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut:

Hipotesis 1: Terdapat hubungan yang positif dgmiskan antara komunikasi
organisasi dengan efektivitas sekolah di SMAN sbtfaten
Sumedang.

Hipotesis 2: Terdapat hubungan yang positif daniSkan antara komitmen
organisasional dengan efektivitas sekolah di SMANKabupaten
Sumedang.

Hipotesis 3: Komunikasi organisasi dan komitmegaarsasional berkontribusi
signifikan secara bersama-sama terhadap efektiss®lah di
SMAN se-Kabupaten Sumedang.

G. Metode Penélitian

Metode Penelitian menurut Surakhmad (1998:131) paan cara utama
yang dipergunakan untuk mencapai suatu tujuan. déeyang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode studi deskriptif yatijukan untuk memecahkan
masalah aktual dengan cara memaparkan apa adasiygpdrzelitian. Ketepatan

penentuan metode ini didasarkan pada pendapat Wéirsarrachmad (1982: 139),
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bahwa aplikasi metode ini dimaksudkan untuk pedi)&n yang tertuju pada
pemecahan masalah yang ada pada masa sekarang.

Pendapat sama dikemukakan oleh Nasution (1998yatlg menjelaskan
bahwa penelitian deskriptif dimaksudkan untuk metngambaran yang lebih
jelas tentang situasi-situasi sosial dengan merkaisgiada aspek-aspek tertentu
dan sering menunjukkan pengaruh antara berbagaber

Menurut tingkat eksplanasinya, penelitian ini jugarupakan penelitian
asosiatif. Penelitian asosiatif adalah penelitianghn mencari hubungan antara
satu variabel dengan variabel lainnya (Sugiyon®62@1). Dalam penelitian ini
variabel yang dimaksud adalah komunikasi organisasnitmen organisasional
dan efektivitas sekolah.

Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah peadelsirvei.
Penelitian survei yang dimaksud adalah bersifatjef@skan hubungan kausal
dan pengujian hipotesis. Seperti dikemukakan M&sri(2003: 21) penelitian
survei dapat digunakan untuk maksud (1) penjajdgksploratij, (2) deskriptif,
(3) penjelasan ekplanatory atau confirmatory, yakni menjelaskan hubungan
kausal dan pengujian hipotesis; (4) evaluasi, (Bdigsi atau meramalkan
kejadian tertentu di masa yang akan datang (6)lipeneoperasional, dan (7)
pengembangan indikator-indikator sosial. Singarimbdan Efendi (1989:3)
mengatakan bahwa penelitian survei adalah pemeltgag mengambil sampel
dari suatu populasi dan menggunakan kuesioner édngkbagai alat pengumpul
data. Sejalan dengan itu, Kerlinger (dalam Singawim dan Efendi 1989)

mengatakan "penelitian survei mengkaji populasigybasar maupun yang kecil
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dengan menyeleksi serta mengkaji sampel yang liggiri populasi itu untuk
menemukan isidensi, distribusi dan interelasi ifelaari variabel-variabel
sosiologi dan psikologi”. Penelitian survei padauammya dilakukan untuk
mengambil suatu generalisasi dari pengamatan ydak mmendalam. Studi yang
dikembangkan dalam penelitian ini dilakukan densfadi kepustakaan dan studi
lapangan.
H. L okas Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan pada SMAN se-Kabup&emedang. Teknik
analisis yang digunakan adalah multi analisis diamtya korelasi ganda, uji beda
dan analisis jalur. Khusus analisis jalur akan dakan dalam menguji besarnya
kontribusi yang ditunjukkan oleh koefisien jalurdpasetiap diagram jalur dari
hubungan kausal antar variabgldan X terhadap Y.
l. Populasi dan Sampel Penelitian

Riduwan (2006: 56) mengatakan bahwa: “Sampel adbkdian dari
populasi’. Sampel penelitian adalah sebagian dgpulasi yang diambil sebagai
sumber data dan dapat mewakili seluruh populasar®aenelitian ini, proses
pengambilan sampling dilakukan menggunalkamdom samplingaitu teknik
sampling yang memberikan peluang yang sama bag@pseinsur (anggota)
populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel.

Teknik pengambilan sampel menggunakan rumus Tarmavia atau
Slovin dalam Riduwan (2006: 65) sebagai berikut.

n= N
Nd“+ 1
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Keterangan:
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi

d’= Presisi (ditetapkan 10% dengan tingkat keperca9aéo)
J. Kerangka Pikir

Kerangka berpikir penelitian akan memberikan gramg dapat dijadikan
pedoman bagi para peneliti dalam melaksanakanipanelya. Kerangka berpikir
dalam penelitian ini dimaksudkan sebagai paradigeraikiran yang didasarkan
pada posisi masalah untuk mengarahkan peneliticedanD penelitian ini,
kerangka berpikir penelitian diawali dengan mungalrsuatu fenomena yaitu
rendahnya efektivitas sekolah yang merupakan usédraa dalam pencapaian
tujuan pendidikan.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini diseteiri motivasi higiene
yang dikemukakan oleh Frederick Herzberg (dalamwBid 2009: 377) yang
meyakini bahwa hubungan individu dengan pekerjaammgrupakan hubungan
dasar, dan bahwa sikap seseorang terhadap pekeégaanh sangat menentukan
kesuksesan atau kegagalan individu itu.

Pemahaman budaya orang yang diajak berkomunikasdudeki posisi
yang penting namun sering tidak diperhatikan. Kiekah dalam memahami
budaya orang yang kita ajak berkomunikasi akan nuatipaya untuk mencapai
sasaran akhir menjadi tidak efektif. Efektivitasmikamikasi di sini maksudnya
pesan yang disampaikan pada mitra komunikasi dg@l@sisi sebagai penerima
pesan ileceive) dapat diterima dengan baik seperti yang dimaks&mdberi pesan

(Taufik Bahaudin, 2001: 359). Interaksi seseoraalgrd bekerja sangat penting,
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ia tidak akan lepas dari proses penerimaan danapgpgian informasi serta ide
yang ada dalam dirinya untuk diungkapkan secardifposelalui komunikasi
yang berkembang dalam organisasi sebagaimana ysagmhikan oleh Gregg
(Catlinas Said, 1988: 173) bahwa komunikasi adaladtu proses pemindahan
petunjuk-petunjuk, informasi, ide-ide, keterangatekangan, dan pertanyaan-
pertanyaan dari satu orang ke lain orang atau s#u kelompok ke kelompok
lain.

Selain komunikasi, komitmen pada organisasi merapa&alah satu aspek
perilaku penting yang dapat dipakai untuk mengeslukekuatan ikatan
(attachmendi para pegawai terhadap organisasi tempat ia l@etejtama sejauh
mana individu merasa bahwa organisasi dapat dikamdaSebuah masalah bisa
timbul ketika komitmen yang terbatas dan pembagiki-nilai dalam organisasi
menyebabkan tipisnya keberhasilan pencapaian tujuan

Di dalam setiap organisasi, administrasi memegae@nan penting.
Melalui kegiatan administrasi, sumber daya yangeda dapat diukur dan
dikembangkan untuk mencapai tujuan sesuai dengag telah direncanakan.
Sebagai sebuah proses atau kegiatan, adminiseasidikan dapat dipandang
sebagai keseluruhan kegiatan penyediaan dan peayoar sumber-sumber
untuk pencapaian tujuan pendidikan secara efekah defisien melalui
pemberdayaan sumber daya yang tersedia.

Bambang Wahyudi (2002: 8) mengungkapkan bahwa sundaga
manusia lfjuman resourgesecara makro merupakan keseluruhan potensi tenaga

kerja yang terdapat di dalam suatu negara, menggdan jumlah angkatan kerja
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dari suatu negara, sedangkan sumber daya manusagaseikro merupakan
segolongan masyarakat yang memenuhi kebutuhanrydugengan bekerja pada
suatu unit kerja atau organsisasi tertentu baikgpgrtah maupun swasta. Dengan
kata lain, semua potensi yang dimiliki manusia,gyamelekat pada diri seorang
manusia merupakan aset organisasi yang harus di@kan secara optimal.
Untuk mengoptimalkan semua potensi yang terdapdt pdiri manusia ini
memerlukan suatu manajemen agar lebih terarahggghimgkat efektivitas akan
lebih baik dan mencapai hasil yang maksimal.

Dalam peningkatan kualitas sumber daya insani noenkiialitas
pendidikan terbaik diperlukan komunikasi dalam argasi dimana indikator
keberhasilannya terlihat dalam (a) menerima dan yarapaikan pesan,
kebijakan, peraturan, (b) bertukar informasi, (®@nyampaikan ide-ide, dan (d)
memahami isi pesan. Selain faktor komunikasi, gjuga harus memiliki
komitmen organisasional baik komitmen afektif, kgti maupun komitmen
normatif terhadap sekolah tempat ia bekerja. Kethldor tersebut sangat
berpengaruh terhadap efektivitas sekolah. Komuhikaganisasi mempunyai
peran dan pengaruh yang besar terhadap pengembemgamen organisasional
bagi keberhasilan organisasi dalam mencapai tupaaniengan demikian
membangun komunikasi yang baik dan komitmen orgamsal yang tinggi
mempunyai arti penting dan merupakan salah sattorfalunci keberhasilan
dalam upaya meningkatkan efektivitas sekolah. Wdtaunikasi dalam organisasi
berkembang dengan efektif, maka segala informagiatdaisampaikan dan

tersalurkan sebagaimana yang diharapkan, sehinggaakan tersebut dapat
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menumbuhkan komitmen dalam diri guru untuk bekésfah baik lagi. Ketika
kedua faktor tersebut terpenuhi maka akan mendogoing untuk memberikan
kinerja yang optimal demi peningkatan efektivitak@dah dan tujuan peningkatan
kualitas sumber daya manusia dalam peningkatant&sigiendidikan tercapai.
Kerangka pikir yang dipergunakan dalam penelitian adalah bahwa
komunikasi organisasi berhubungan dengan - komitmergangsasional.
Selanjutnya komunikasi organisasi dan komitmen riggasional masing-masing
dan secara bersama-sama berpengaruh terhadapigfeksiekolah. Untuk lebih

jelasnya, kerangka pemikiran tersebut diringkaska&lam gambar berikut.

Administrasi
Pendidikan
pemberdayaan — —
sumber-sumber untuk Komunikasi Organisasi
pencapaian tujuan Xy
pendidikan secara —*»| 1.menerimadan
efektif dan efisien menyampaikan pesan
2. bertukar informasi
3. menyampaikan ide
4. memahami isi pesan
A 5. menyelesaikan masalah
M anajemen Sumber Daya 6. membina kerjasama dengar] Y
Manusia sekolah lai Efektivitas Sekolah
semua potensi yang dimiliki (Y)
manusia, yang melekat pada | 1.suasanakerjatim
diri seorang manusia | 2. penempatan guru
yang tepat
> 4 * K omitmen Organisasional (X;) 3. ketersediaan
1. merasa bahagia berada dalam fasilitas kerja
Fenomena organisasi 4. keleluasaan guru
1. pengawasan kurang 2. loyalitas terhadap organisasi dalam berkreasi
efektif . 3. memperhitungkan keuntungan
2. kurikulum tidak untuk tetap bekerja dalam
3. pemblayaan qdak organisasi
optimalsesuai 4. memperhitungkan kerugian jika
4.sarana dan prasarary meninggalkan organisasi
tidak memad: 5. kemauan kerja
6. tanggung jawab memajukan
Kebijakan organisasi
pemerintah
menangani
pendidikan
Umpan Balik Gambar.1..1

Kerangka Pemikiran
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Dilandasi oleh kerangka pikir tersebut, dapat digarkan lingkup kajian
penelitian tentang kontribusi komunikasi organisksi komitmen organisasional
terhadap efektivitas sekolah. Supaya lebih jeladwmtarkaitan variabel-variabel

penelitian dapat dilihat pada gambar paradigmaliameberikut.

€

Komunikasi
Organisasi M1y
(X2) l
R Efektivitas
x1 X2y »| Sekolah
Y)
Komitmen /
Organisasional
(X2)
Gambar 1. 2

Paradigma Penelitian
Keterangan:
X1 = Komunikasi Organisasi (variabel bebas)
X2 = Komitmen Organisasional (variabel bebas)
Y = Efektivitas Sekolah (variabel terikat)

¢ = Residual (variabel bebas)
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